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Lampiran 1.  Bagan Kerja Pencucian Sampel Terumbu Karang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel terumbu karang  

Pencucian  fisik 

• Dicuci dengan air mengalir dan disikat beberapa kali.  

• Dibilas dengan akuades hingga bersih.  

• Ditempatkan dalam wadah dan dikeringkan.  

• Dipotong menjadi beberapa potongan kecil  

• Ditimbang  

Terumbu karang kering (bobot awal) 

• Direndam dalam campuran 50:50 H2O2 30% dan NaOH 1 N 

dan diultrasonik selama ± 10 menit  

• Sampel dipisahkan dari larutan pencuci dan dibilas dengan 

akuades.  

• Direndam kembali dalam campuran 50:50 H2O2 30% dan 

HClO4 1% selama 30 detik sampai 1 menit.  

• Sampel dipisahkan dari larutan pencuci dan dibilas dengan 

akuades ± 3 kali  

• Direndam  kembali dalam 10 mL HCl 10% selama                

15-60 detik  

• Dikeringkan dalam oven  pada suhu 100 ⁰C  

• Ditimbang sampai memperoleh bobot tetap pada sampel 

 

Pencucian  kimia 

Terumbu karang kering (bobot akhir) 
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Lampiran 2.  Bagan Kerja Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian alat absorbsi CO2 

 

 

Sampel terumbu karang 

Larutan 

 Digerus hingga menjadi serbuk halus 

 Ditimbang sebanyak 20 gram serbuk sampel  dan 

dimasukkan dalam  wadah sampel 

 Ditambahkan dengan HCl 10% berlebih 

 dialirkan ke dalam wadah absorpsi CO2 

 Asam berlebih akan dijerap oleh larutan 
AgNO3 dan kelebihan air akan dijerap 

oleh silika gel 

 Gas CO2 dialirkan kedalam wadah 

absorbsi yang berisi 40 mL adsorben 

hidroksida (KOH) sambil dialiri gas N2 

Gas 

CO2 

CO2 terserap sebagai 

bikarbonat 
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Lampiran 3.  Penentuan Total Karbon Sampel dengan  Metode Titrasi 

 

  
Larutan K2CO3  

Data 

 5 mL larutan  K2CO3  dimasukan ke dalam 

Erlemeyer 250 mL 

 Ditambahkan dengan 1 tetes indikator MO 

 Dititrasi dengan HCl 0,05 M sampai terjadi 

perubahan warna larutan (coklat – merah bata)  
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Lampiran 4. Bagan Kerja Pencacahan Sampel Terumbu Karang dengan LSC       

.Hidex 300 SL 

 

a. Pencacahan Latar (Background) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pencacahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

  

Larutan Background 

Data Cacahan 

 Dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukan ke dalam 

vial volume 20 mL 

 Ditambahkan dengan12 mL sintilator 

 Dihomogenkan 

 Dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 SL 

selama 5-240 menit cacahan. 

 

K2CO3 

Data cacahan  

 Dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukan ke dalam 

vial volume 20 mL 

 Ditambahkan dengan12 mL sintilator 

 Dihomogenkan 

 Dicacah dengan perangkat LSC Hidex 300 SL 

selama 5-240 menit cacahan. 
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Lampiran 5. Parameter Lingkungan 

 

a. Suhu 

 

 

 Diukur menggunakan thermometer 

  

 

 

b. Salinitas 

 

 

 Diteteskan sebanyak 1 mL  kedalam 

handrefraktometer yang telah dikalibrasi    

 Skala salinitas diamati 

 

 

 

c. Kecerahan 

  

 

 Secchi Disk dimasukkan kedalam air laut 

 Kedalaman Secchi Disk diamati  

1. Jika secchi disk tidak tampak = D1 

2. Jika secchi disk ditarik (tampak) = D2 

     Kecerahan Perairan dengan menggunakan rumus  

  
 1+ 2

2
 

     

 

 

d. Kekeruhan 

 

 

 

 

 

 

Air Laut 

Data 

Air Laut 

Data 

Air Laut 

    Data 

Air Laut 

 Diukur menggunkan Turbidity meter 

Data 
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Lampiran 6. Perhitungan Bobot Sampel yang Hilang pada Saat Pencucian 

Bobot Sampel Sebelum Pencucian = 259,59 gram 

Bobot Sampel Setelah Pencucian = 233,364 gram 

Bobot Sampel yang Hilang = 26,226 gram 

% Berat Sampel yang Hilang = 
 o ot Sampel yang  ilang

 o ot Sampel Se elum Pencucian
 x 100  

 = 
26,226 gram

259,59 gram
 x 100  

 = 10,102%  
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Lampiran 7. Perhitungan Total Karbon Sampel Terumbu Karang 

 Banyaknya CO2 yang terserap diukur dengan metode titrasi 

Volume titrasi HCl  (V) = 9,75 mL 

Konsentrasi HCl (M) = 0,5 M 

[CO2] = 2 (V) x M HCl 

 = 2 (9,75 mL) x 0,5 mmol/mL 

 = 9,75 mmol 

 = 0,00975 mol 

2 KOH      +    CO2   K2CO3   +   H2O 

5 mL 1 N 

5 mmol 2,5 mmol  2,5 mmol 

K2CO3  + 2 HCl 2 KCl +   CO2   +   H2O 

2,5 mmol 5mmol   2,5 mmol 

  0,5 M x 9,75 (praktik) 

  4,875 mmol (praktik)   2,4375 mmol 

 Jumlah CO2 yang diserap (nilai eksperimental CO2 yang diserap nilai teroritis 

CO2 yang diserap (Yoo, dkk., 2013). 

2,4375 mmol

2,5 mmol
     0,975 mmol 

 gram C    CO2  x  r C x 
volume sampel yang dicacah

volume sampel yang dititar
 

gram C   0,00975 x 12 x 
8

5
 

= 0,1872 gram 

Total massa karbon (C) dalam sampel terumbu karang = 0,1872 gram 
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Lampiran 8.   Perhitungan Aktivitas Spesifik 
14

C dalam Sampel Terumbu Karang  

No DPMs DPMb DPMk Total G Spesifik 

1 453 452 1 0,1872 5,34188 

2 457 455 2 0,1872 10,6838 

3 463 461 2 0,1872 10,6838 

4 462 461 1 0,1872 5,34188 

5 462 458 4 0,1872 21,3675 

6 474 471 3 0,1872 16,0256 

7 456 451 5 0,1872 26,7094 

8 453 451 2 0,1872 10,6838 

9 455 450 5 0,1872 26,7094 

10 453 450 3 0,1872 16,0256 

Rata-Rata Aktivitas Spesifik (As = At) 14,957 

 

Keterangan: 

DPMs = Disintegration Per Minute Sampel 

DPMb = Disintegration Per Minute Background 

DPMk = DPM terkoreksi (DPMs-DPMb) 

As = At = Aktivitas Spesifik Karbon-14 Sampel (DPM/g C) 
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Lampiran 9. Perhitungan Umur Terumbu Karang dengan Persamaan Laju 

Peluruhan Radiokarbon 

 

A = Radioaktivitas Karbon-14 dalam Sampel = 14,957 

Ao = Radioaktivitas Karbon-14 Sampel Hidup = 15,3 

t1/2 = Waktu Paruh Isotop Karbon-14 =    5730 tahun 

ln 2 = 0,693 

t = 
t1/2

ln 2
 ln 

 o

 
 

 = 
5730
0,693

  ln 
15,3
14,957

 

=    187,472 tahun 
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Lampiran 10.  Perhitungan Standar Devisiasi dari Aktivitas Spesifik dan Umur 

Sampel Terumbu Karang 

 

1. Standar deviasi 

            Aktivitas Spesifik 

No. (x
-
-xi) (x

-
-xi)

 2
 

1 9,61412 92,4313 

2 4,2722 18,25169 

3 4,2722 18,25169 

4 9,61412 92,4313 

5 -6,4115 41,10733 

6 -1,0696 1,144044 

7 -11,7534 138,1424 

8 4,2722 18,25169 

9 -11,7534 138,1424 

10 -1,0696 1,144044 

Jumlah 55,9297 

 

Penentuan standar devisiasi (S) berdasarkan rumus: 

  √
 (x--xi)

2
 
 

10-1
  √

55,9297

10-1
 √6,2144 

   2,4928 

Sehingga didapatkan aktivitas spesifik dengan standar devisiasi adalah                        

14,957 ± 2,4928 DPM/gC. 

 

 

 

 

 

 

 

No. xi 

1 5,34188 

 2 10,6838 

3 10,6838 

4 5,34188 

5 21,3675 

6 16,0256 

7 26,7094 

8 10,6838 

9 26,7094 

10 16,0256 

Rata-

rata(x
-
) 

14,957 
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2. Umur Sedimen 

No. DPM Sampel DPM Blanko 

1 453 452 

2 457 455 

3 463 461 

4 462 461 

5 462 458 

6 474 471 

7 456 451 

8 453 451 

9 455 450 

10 453 450 

Rata-rata 458,8 456 

 

Penentuan standar devisiasi (S) berdasarkan perhitungan: 

DPMs = 
 ata-rata  PM sampel

 aktu optimum pencacahan
  
458,8
240 

  1,9116 

DPMb  = 
 ata-rata  PM  lanko

 aktu optimum pencacahan
  
456

120
  3,8 

DPMtotal = √ PMs +  PM  

                 = √1,9116 + 3,8 

 = √5,7116  

 = 2,389 

S = 
 PM total

 ktivitas spesifik / umur sampel
 

2,389

14,957/187,472  
 

 =  29,9438 

Sehingga didapatkan umur sedimen dengan standar devisiasi adalah                       

187,472 ± 29,9438 tahun 

 

 



60 

 

Lampiran 11. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
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Lampiran 12. Dokumentasi Gambar 

 

      
 Gambar 7. Proses pencucian karang 

secara kimia 

  Gambar 8. Proses absorpsi CO2 

 

 

 
Gambar 9. Pengukuran aktivitas karbon menggunakan LSC Hidex 300 SL 

 

      
 Gambar 10. Larutan sampel sebelum 

dititrasi 

Gambar 11. Larutan sampel setelah 

dititrasi 

 

 

 


